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ABSTRAK

Penggunaan ekstrak kulit buah asam kandis sebagai antiinflamasi belum maksimal karena harus disiapkan dan
dioleskan langsung dalam bentuk utuh membuatnya kurang praktis. Oleh karena itu, harus dikembangkan menjadi
sediaan farmasi untuk membuatnya lebih mudah digunakan dan praktis. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui bagaimana membuat gel ekstrak kulit batang asam kandis (Garcinia Xanthochymus Hook.F. Ex.
Anderson) dan melakukan uji antiinflamasi pada tikus putih jantan. Penelitian ini menggunakan metode eksperimental
untuk mengidentifikasi dan menggambarkan tanaman, membuat ekstrak kulit batang asam kandis secara maserasi,
membuat sediaan gel, dan menguji efek antiinflamasi ekstrak kulit batang asam kandis pada tikus putih jantan.
Analisis data berdasarkan hasil observasi dilanjutkan dengan analisis dan statistik menggunakan Anova. Hasil
penelitian yaitu ekstrak kulit batang asam kandis dengan konsenterasi 5, 10, dan 15% dengan gelling agent carbopol
940 dapat dibuat sediaan gel antiinflamasi. Sediaan gel antiinflamasi yang terbuat dari ekstrak kulit batang asam
kandis telah memenuhi persyaratan yang baik dan stabil selama proses uji coba roda gigi pada organoleptis,
homogenitas, pH, dan viskositas. Konsenterasi terbaik gel ekstrak kulit batang asam kandis yang memberikan efek
antiinflamasi yaitu konsenterasi 15%. Diharapkan kepada peneliti selanjutnya agar melakukan penelitian ekstrak kulit
batang asam kandis dengan jenis sediaan yang berbeda.

Kata kunci: Asam Kandis, Gel, Uji Antiinflamasi, Tikus Putih Jantan

ABSTRACT

The use of Kandis acid fruit peel extract as an anti-inflammatory is not optimal because its use is not practical if it
has to be prepared and applied directly in the form of whole simplicia. So it needs to be developed into a
pharmaceutical preparation so that its use is easier and more practical. The objective of this study was to determine
the formulation of Kandis acid bark extract gel preparation. The method used in this research is an experimental
method that includes plant identification and characterization of simplicia, making kandis tamarind bark extract by
maceration, making kandis tamarind bark extract gel preparations, as well as anti-inflammatory testing of kandis
tamarind bark extract on male white rats. Data analysis based on observation results was continued with analysis and
statistics using Anova. The results of the research show that kandis acid stem bark extract with concentrations of 5,
10, and 15% with the gelling agent carbopol 940 can be made into an anti-inflammatory gel preparation. The anti-
inflammatory gel preparation of Kandis acid bark extract has met the good criteria and is stable during the cycling
test process on organoleptic parameters such as homogeneity, pH, and viscosity. The best concentration of Kandis
acid bark extract gel, which provides anti-inflammatory effects, is 15%. Future researchers are hoped to perform
research on Kandis acid bark extract with different types of preparations.
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PENDAHULUAN

Indonesia memiliki banyak sumber bahan obat alam dan tradisional yang telah digunakan secara
turun temurun sebagai ramuan obat. Pengobatan tradisional yang menggunakan tanaman obat diharapkan
dapat membantu meningkatkan kesehatan masyarakat (Syahputra et al., 2021). Obat tradisional biasanya
digunakan untuk menjaga kesehatan, mencegah penyakit, mengobati penyakit, dan memulihkan kondisi
(Adiyasa & Meiyanti, 2021).

Aktivitas biologis dan farmakologis buah asam kandis meliputi sitotoksik, antiinflamasi,
antimikroba, antifungi, dan antioksidan (Lailiyah, 2019). Dilaporkan bahwa tumbuhan ini mengandung
antioksidan aktif seperti xanton dan flavonoid. Asam kandis, juga dikenal sebagai Garcinia parvifolia,
adalah bahan alam lain yang mengandung xanton (Isma, 2017). Tanaman ini adalah kerabat dari buah
manggis dan berasal dari Pulau Kalimantan, tetapi juga tumbuh di daerah lain di Indonesia seperti
Sumatera, Jawa, dan Bali. Buahnya berwarna orange dan sangat asam, dan orang makan daun mudanya
sebagai sayuran (Ramadhani et al., 2015). Senyawa ini dikenal memiliki sifat antimikroba, antimalaria,
antiinflamasi, dan antikanker (Komguem et al., 2005). Beberapa spesies dalam genus ini sangat baik dalam
menangkal radikal bebas dengan metode DPPH; salah satunya adalah Garcinia parvifolia (Kumala &
Sutaryo, 2007).

Menurut Winata, dkk bahwa ekstrak N-Heksan buah asam kandis menunjukkan aktivitas anti-
inflamasi. Formula ekstrak buah asam kandis yang diuji memiliki dosis 200, 400, dan 800 mg/kg bb,
dengan suspensi CMC Na 1% sebagai kontrol negatif dan Na diklofenak 2,25 mg/kg bb sebagai kontrol
positif. Pada dosis 800 mg / kg bb menimbulkan persentase yang lebih besar penghambatan peradangan
setelah 60-180 menit. Hasil ini menunjukkan bahwa etanol ekstrak buah asam kandis (dosis 800 mg/kg bb)
memiliki aktivitas anti inflamasi yang lebih kuat dibandingkan dengan dosis lainnya (200 dan 400 mg/kg
BB) selama periode pengamatan (Winata et al., 2021).

Garcinia xanthochymus ini dikenal sebagai sumber kaya xanthone teroksigenasi dan terprenilasi.
Xanthone adalah kelas polifenol yang menunjukkan sifat farmakologis yang terdokumentasi dengan baik,
seperti antioksidan, antileukemia, antitumor, antiulcer, antimikroba, antimikotoksik, dan aktivitas depresan
SSP, terutama karena sifat heterosikliknya yang teroksigenasi dan keanekaragaman kelompok fungsional
(Chen et al., 2010). Studi fitokimia sebelumnya dari daun, biji, buah-buahan, kulit ranting, dan kayu telah
menunjukkan adanya benzofenon, flavonoid, triterpen dan xanthone. Garcinia xanthochymus tumbuh
sangat dinamis dan dapat beradaptasi dengan berbagai jenis tanah (Hassan et al., 2018). Jenis obat
antiinflamasi utama adalah glukokotikoid dan non steroid antiinflamatory drugs (NSAIDs). Obat
antiinflamasi ini dapat diberikan baik secara oral maupun topikal pada area yang sakit. Penggunaan topikal
biasanya lebih disukai karena efek samping NSAID yang mengiritasi lambung dikurangi oleh fakta bahwa
obat ini tidak melewati efek pertama dan tidak melewati saluran pencernaan (Pribadi, 2022). Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk menentukan efek antiinflamasi ekstrak kulit batang asam kandis pada tikus putih
jantan dan untuk mengetahui pada konsentrasi berapakah gel ekstrak kulit batang asam kandis yang paling
efektif sebagai antiinflamasi.

METODE PENELITIAN
Pengumpulan Sampel

Asam kandis diperoleh di Padang, Sumatera Barat. Kulit batang tumbuhan asam kandis adalah bagian yang
diambil dari tumbuhan tanpa membandingkannya dengan tanaman yang sama dari tempat lain.
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Pembuatan Simplisia

Kulit batang asam kandis kulit batang asam kandis yang telah dikumpulkan dicuci bersih dengan
air mengalir, lalu dipotong kecil-kecil dan dikeringkan di dalam lemari pengering pada suhu 40°C selama 5
hari sehingga diperoleh simplisia kering, Kemudian simplisia yang kering ditimbang dan diblender menjadi
serbuk, lalu disimpan dalam wadah plastik untuk mencengah pengaruh lembab dan pengotor lainnya.
Simplisia kulit buah asam kandis yang terkumpul dimaserasi (Ningtias & Rani, 2023).

Pemeriksaan Karakteristik Simplisia

Pemeriksaan karakteristik simplisia termasuk pemeriksaan makroskopik dan mikroskopik;
penetapan kadar air; penetapan kadar sari yang larut dalam air; penetapan kadar sari yang larut dalam
etanol; penetapan kadar abu total; dan penetapan kadar abu yang tidak larut dalam asam. (Pulungan et al.,
2022).

Pembuatan Ekstrak

Kulit batang asam kandis 500 gram serbuk kulit buah asam kandis dimasukkan ke dalam bejana
gelap, lalu ditambahkan 3750 ml etanol 70% (perbandingan simplisia dan pelarut (1:10) hingga seluruh
simplisia terendam, tutup, biarkan selama 5 hari terlindung dari cahaya sambil sering diaduk. Setelah sudah
5 hari saring menggunakan kertas saring, kumpulkan maserat (maserat I), lalu residu direndam kembali
dengan 1250 ml etanol 70% selama 2 hari (Nurmazela et al., 2022). Lakukan penyaringan (maserat 1),
maserat | dan Il kemudian di uapkan menggunakan rotary evaporator, sampai di peroleh ekstrak yang
kental (Rani et al., 2022).

Pembuatan Sediaan Gel
Rancangan Formula Gel
Formula sediaan Gel Ekstrak Kulit Batang Asam Kandis dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Formula Gel

Formula (% b/b)

No Nama Bahan Fo =] = F3
1 Ekst(ak kulit batang asam 0 5 10 15
kandis
2 Karbomer 1 1 1 1
3  Trietanolamin 3 3 3 3
4 Propilenglikol 15 15 15 15
5  Metil Paraben 0,2 0,2 0,2 0,2
6  Propil Paraben 0,02 0,02 0,02 0,02
7  Aquadest ad 75 75 75 75

Karbomer, air suling dipanaskan hingga 70°C. Karbomer harus dibiarkan mengembang dan digerus
sampai homogen, kemudian ditambahkan trietanolamin dan digerus sampai terbentuk masa gel yang jernih.
Selanjutnya, ekstrak, termasuk metil paraben dan propil paraben, telah dilarutkan dengan propilenglikol,
dan aquadest sisa ditambahkan. Blanko, yang tidak mengandung ekstrak kulit buah asam kandis, digunakan
sebagai contoh.

Evaluasi Sediaan Gel
Pengamatan organoleptik

Pengamatan organoleptik sediaan gel meliputi perubahan warna, bau dan pertumbuhan jamur
selama penyimpanan (Fitri et al., 2022; Chandra, et al., 2023).
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Pengukuran pH sediaan gel

Alat dikalibrasi dengan menggunakan larutan dapar standar pH netral (pH 7,01) dan larutan dapar
pH asam (4,01) hinga alat menunjukkan harga pH tersebut. Kemudian elektroda dicuci dengan air suling,
lalu dikeringkan atau di lap dengan kertas tisu.Sampel dibuat dalam konsentrasi 1% yaitu ditimbang 1 gram
sediaan dan dilarutkan dalam 100 ml air suling, kemudian elektroda dicelupkan dalam larutan tersebut,
sampai alat menunjukkan harga pH yang konstan. Angka yang ditunjukkan pH meter merupakan harga pH
sediaan (Kaban et al., 2022).

Pengukuran Viskositas

Pengukuran viskositas dilakukan dengan viskometer Brookfield. Gel dituang ke dalam wadah
beaker glass, selanjutnya dipasang spindel. Kemudian spindel diturunkan ke dalam sediaan hingga batas
yang ditentukan.Pengukuran dilakukan dengan kecepatan tertentu. Pengukuran dengan perbedaan rpm
dibaca skalanya ketika jarum penunjuk skala telah stabil (Rani et al., 2023).

Pengujian Homogenitas

Sejumlah tertentu sediaan dioleskan pada dua keping kaca atau bahan transparan lain yang cocok,
sediaan harus menunjukkan susunan yang homogen dengan tidak terlihatnya butiran kasar. Pengujian
dilakukan selama penyimpanan.

Uji Stabilitas Fisik (Cycling Test)

Pengujian ini dilakukan setiap penggantian siklus dilakukan pengamatan fisik (uji pH, warna, bau
dan homogenitas) terhadap sediaan gel. Sediaan gel disimpan dikulkas pada suhu 40°C selama 24 jam.
Lalu dipindahkan kedalam oven yang bersuhu 40°C selam 24 jam (1 siklus) (Rani, 2021).

Uji Aktivitas Antiinflamasi

Tikus dikelompokkan ke dalam 5 kelompok, yaitu kelompok kontrol negatif (Gel tanpa zat aktif),
kontrol positif (Gel Na.diklofenak 0,1%) dan kelompok ekstrak etanol kulit batang asam kandis (dosis 5,
10, dan 15% ). Pada hari pengujian, masing-masing hewan ditimbang dan diberi tanda pada kaki kirinya,
kemudian volume dan diameter kaki kiri tikus diukur menggunakan plestimometer dan jangka sorong
digital, kemudian dicatat angka sebagai volume dan diameter awal (Vo dan Do) yaitu volume dan diameter
kaki sebelum diberi perlakuan. Satu jam kemudian masing-masing telapak kaki tikus disuntik secara
intraplantar dengan 0,1 ml suspensi karagenan 1% menggunakan spuit 1 ml. Perubahan tingkat
kebengkakan yang terjadi dicatat sebagai volume dan diameter telapak kaki tikus (Vt dan Dt). Pengukuran
dilakukan setiap 30 menit selama 360 menit.

Analisis Data
Analisis data berdasarkan hasil observasi dilanjutkan dengan analisis dan statistik menggunakan
Anova.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Pembuatan Gel Ekstrak Kulit Batang Asam Kandis
Hasil Uji Organoleptik Sediaan Gel
Hasil uji organoleptik sediaan gel ekstrak kulit batang asam kandis dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Uji Organoleptik

No Formula Bentuk Warna Bau

1 FO Semi solid Bening Tidak berbau
2 F1 Semi solid Cokelat kehitaman Khas

3 F2 Semi solid Cokelat sedikit gelap Khas

4 F3 Semi solid Cokelat Khas
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Berdasarkan tabel diatas, menunjukkan bahwa gel ekstrak kulit batang asam kandis memiliki
bentuk setengah padat, dengan warna cokelat kehitaman, cokelat sedikit gelap, dan cokelat. Sedangkan
blanko (FO) memiliki bentuk setengah padat dengan warna bening, dan tidak berbau. Uji organoleptik
adalah untuk mengetahui bentuk tampilan gel yang berupa wujud, warna maupun bau dari hasil sediaan
gel. Sediaan ini dilakukan dengan meperhatikan suhu dan lama pengadukan pada saat pengerjaan sediaan.
Ditunjukkan pada hasil F1, F2, F3 diperoleh aroma bau khas dari asam kandis. Dikarenakan pada penelitian
4 ini peneliti tidak menambahkan aroma pada sediaan gel sehingga menghasilkan bau khas dari ekstrak
kulit batang asam kandis. Hasil organoleptik gel memiliki bentuk semi solid, hal ini menguntungkan karena
memungkinkan pemakaian secara merata dan melekar dengan baik, mudah digunakan maupun meresap
dengan baik. Organoleptik dari sediaan merupakan hal penting dikarenakan menjadi kesan yang nantinya
akan menjadi penilaian terhadap produk yang di uji sesuai dengan sensor atau ransangan yang diterima
oleh indera (Ningtias et al., 2022). Sediaan gel ini memenuhi persyaratan dari warna yang dimiliki dari
ekstrak kulit batang asam kandis yaitu diperoleh warna cokelat kehitaman pada F1, cokelat sedikit gelap
pada F2, dan cokelat F3. Dari ketiga warna ini dapat disimpulkan bahwa warna dari sediaan gel ekstrak
kulit batang asam kandis ini menyerupai warna ekstrak kulit batang asam kandis.

Hasil pengujian Homogenitas Sediaan Gel Ekstrak Kulit Buah Asam Kandis

Dari hasil homogenitas gel ekstrak kulit batang asam kandis menunjukkan hasil yang homogen
dengan dinyatakan bahwa semua zat telah terbagi dengan baik dalam bentuk sediaan semi solid, dan dilihat
dari tersebarnya persamaan warna, tidak didapatkan gumpalan-gumpalan pada objek gelas, dan tidak terjadi
pemisahan antara gelling agent dengan larutan pembawa maupun ekstrak yang digunakan. Pengamatan
homogenitas bertujuan untuk mengetahui apakah semua zat sudah tercampur merata atau terdistribusi
secara merata, sehingga apabila diaplikasikan kebagian kulit yang membutuhkan, zat aktif dari ekstrak
yang terdispersi pada gel dapat memberikan efek terapi, melembabkan, tidak mengotori kulit, dan tidak
lengket pada kulit (Zatalini, 2017). Pembuatan gel ini semua bahannya tercampur rata dan tidak ada
butiran. Jika gel homogen maka akan mudah menyerap kedalam kulit dan lebih cepat memberikan efek
antiinflamasi dan lebih mudah terpenetrasi ke dalam lapisan kulit.

Hasil Pengukuran pH Sediaan Gel Ekstrak Kulit Batang Asam Kandis
Hasil pengukuran pH sediaan gel ekstrak kulit batang asam kandis dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil Pengukuran pH Sediaan Gel Ekstrak Kulit Batang Asam Kandis

Siklus Formula Sediaan
FO F1 F2 F3
0 6,59 5,71 5,61 5,43
1 6,22 5,78 5,57 5,48
2 6,67 5,82 5,54 5,42
3 6,51 5,70 5,51 5,42
4 6,68 5,76 5,65 5,45
5 6,68 5,77 5,60 5,45
6 6,62 5,70 5,60 5,44

Berdasarkan tabel diatas menunujukkan bahwa hasil pengukuran pH dilakukan sebanyak 3 kali
replikasi menunjukkan bahwa sediaan gel ekstrak kulit batang asam kandis mengalami penurunan selama 6
siklus. Penurunan terjadi pada FO di siklus pertama, kemudian F1 terjadi kenaikan nilai pH pada siklus ke-
2, dan F3 terjadi penurunan pada siklus ke-3. ke-4 formulasi relatif stabil dan nilai pH yang diperoleh
masih masuk kedalam rentang standar pH kulit. Hasil pengukuran nilai pH sediaan gel ekstrak kulit batang
asam kandis.

Hasil pengamatan pH sediaan gel ekstrak kulit batang asam kandis pada Formulasi 0 mengalami
sedikit perubahan pH pada saat pengujian stabilitas fisik pada siklus kedua yaitu pH 6,22, dan pada siklus 3
sampai dengan 5, pH dinyatakan stabil yaitu pada 6,6. Untuk Formulasi | dengan konsentrsai 5%
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mengalami kenaikan pH pada pengujian stabilitas fisik di siklus kedua yaitu dari pH 5,78 menjadi pH 5,82,
kemudian pada siklus ke-3 sampai dengan 5 PH sediaan dinyatakan stabil yaitu pada pH 6,6. Untuk
Formula 1l yaitu gel dengan konsentrasi 10% PH sediaan mengalami penurunan pada saat pengujian
stabilitas fisik sediaan gel pada siklus kedua yaitu dari pH 5,57 menjadi pH 5,54, pada siklus ke-3 sampai
dengan 5, pH sedediaan gel dinyatakan stabil yaitu pada pH 5,6. Untuk formula Il yaitu gel dengan
konsentrasi 15%, pH sediaan gel dinyatakan stabil sebelum dan sudah pengujian stabilitas fisik yaitu pada
pH 5,4. Perubahan pH dapat disebabkan karena kondisi lingkungan seperti cahaya, suhu dan kelembaban
udara. Artinya bahwa gel ekstrak kulit buah asam kandis dengan konsentrasi 5%, 10%, dan 15% pH gel
yang baik adalah pH yang hampir sama atau mendekati pH kulit yang berkisar antara 4,5- 6,5. Apabila
sediaan gel terlalu asam dari pH kulit dikhawatirkan akan mengiritasi kulit tetapi apabila terlalu basa maka
kulit dikhawatirkan akan kering (Robiatun et al., 2022).

Hasil Pengujian Viskositas Sediaan Gel Ekstrak Kulit Buah Asam Kandis
Hasil pengujian viskositas sediaan gel ekstrak kulit buah asam kandis dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Hasil Pengujian Viskositas Sediaan Gel Ekstrak Kulit Batang Asam Kandis

Siklus Formula Sediaam

FO F1 F2 F3
Awal 21213 16328 15017 14626
Akhir 18336 17653 18234 16356

Berdasarkan tabel 4, menunjukkan bahwa pada siklus awal nilai viskositas yang didapatkan dari
pengukuran viskositas dengan menggunakan viscometer Brookfield adalah FO yaitu 21213, F1 yaitu 16328,
F2 yaitu 15017, dan F3 14626, Kemudian pada siklus akhir didapatkan nilai viskositas adalah FO yaitu
18336, F1 yaitu 17653, F2 yaitu 18234, dan F3 yaitu 16356. Uji viskositas dilakukan untuk mengetahui
besarnya suatu viskositas dari sediaan, dimana viskositas menyatakan besarnya tahanan suatu cairan untuk
mengalir. Pengukuran viskositas gel menggunakan Viscometer Brokfield spindel diatur dengan kecepatan
60 rpm selama 10 detik. Hasil pengamatan uji viskositas formulasi pertama dengan konsenterasi 5%
mengalami penurunan dari 16328 cps menjadi 17653cps. Untuk formulasi kedua dengan konsenterasi 10%
mengalami penurunan dari 15017cps menjadi 18234 cps. Dan untuk formulasi ketiga dengan konsenterasi
15% mengalami kenaikan dari 14626 cps menjadi 16356 cps. Hal ini menunjukkan semakin besar
konsenterasi ekstrak kulit batang asam kandis, maka semakin kecil viskositas yang didapat sehingga daya
sebar semakin besar. Hasil pengamatan diperoleh sediaan memenuhi rentang persyaratan gel yang telah
ditentukan yaitu 3.000-50.000 cps (SNI 16-4380- 1996). Menurut Badan Standar Nasional Indonesia
(BSNI/BSN/SNI) yaitu pada SNI 16-4380- 1996 nilai viskositas sediaan gel pembersih kulit yaitu 3.000-
50.000 cps maka dari itu ke tiga gel tersebut memiliki nilai viskositas yang memenuhi syarat.

Uji paw edema

Uji antiinflamasi yang dilakukan dalam penelitian ini mencakup dua parameter yaitu mengukur
volume radang dan inhibisi radang yang terjadi pada telapak kaki kiri hewan percobaan yang diinduksi A
karagenan. Pengukuran volume udem telapak kaki tikus dilakukan setiap selang waktu 1 jam selama 6 jam
setelah penginduksian A karagenan.

KESIMPULAN

Sediaan gel ekstrak kulit batang asam kandis (Garcinia xanthochymus) mampu menurunkan
volume edema kaki tikus putih jantan. Konsenterasi terbaik gel ekstrak kulit batang asam kandis (Garcinia
xanthochymus Hook.f. ex. Anderson) yang memberikan efek antiinflamasi yaitu konsentrasi 15%.
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